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BAB I

PENDAHULUAN

!.1  Latar Belakang Penelitian

Krisis moneter yang terjadi enam tahun terakhir ini berdampak terhadap kelangsungan hidup perusahaan, bukan hanya pada perusahaan kecil melainkan juga pada perusahaan-perushaan besar. Untuk menyelamatkan perusahaan banyak perubahan yang terjadi yaitu perampingan terhadap sumber daya manusia yang dimiliki . Hal ini menyebabkan banyak perusahaan harus merelakan sebagian Sumber Daya Manusia potensial yang dimilikinya untuk diberhentikan atau di-PHK.


Penanganan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) secara sungguh-sungguh menjadi penting akhir-akhir ini mengingat sumber daya manusia merupakan suatu aktiva perusahaan yang perlu dijaga dan dipelihara. Persaingan yang kompetitif tidak hanya pada produk yang dihasilkan melainkan pada besarnya imbalan/insintif/kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas jasanya. Kompensasi yang diberikan merupakan salah satu unsur penting dalam memotivasi kerja karyawan.


Pada PT. Musi Hutan Persada, yang bertugas menangani masalah kualitas Sumber Daya Manusia adalah Biro Sumber Daya Manusia. Dengan kualitas Sumber Daya Manusia yang baik dapat meningkatkan hasil produk dan kualitas produksi yang berdampak kepada keuntungan yang diterima  oleh perusahaan. 
Semua ini tidak terlepas dari “reward dan punishment” yang diberikan perusahaan kepada karyawan. Dimana hal ini harus dapat memotivasi karyawan agar mampu menunjukkan produktivitas dan prestasi yang tinggi dan apakah hak-hak yang telah diberikan oleh perusahaan telah cukup memadai dan dapat mendorong para karyawan agar dapat bekerja lebih efektif.

“Reward” yang diberikan perusahaan harus mendapatkan perhatian khusus karena apabila ditangani secara bijaksana maka banyak sekali manfaat yang disumbangkan pada perusahaan. Program pelayanan dan pemeliharaan adalah salah satu fungsi dari Biro Sumber Daya Manusia yang mengatur bagaimana perusahaan mengelola sumber daya manusia menjadi berkualitas dan mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Menjadi tugas dan tanggung jawab  setiap pimpinan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas karyawannya, oleh sebab itu setiap pimpinan perusahaan harus dapat memotivasi karyawan agar dapat  meningkatkan prestasinya. Manajemen perusahaan harus menjalankan fungsi pelayanan dan pemeliharaan karyawan, artinya dapat menjadi salah satu unsur memotivasi karyawan dan mencapai apa yang menjadi harapan manajemen.


Didalam perusahaan terdapat aktivitas keuangan dan non keuangan yang harus dikendalikan. Kedua aspek itu tersebut akan berjalan dengan baik apabila perusahaan menciptakan suatu pengendalian yang memadai setiap aktivitas perusahaan yang dijalankan. Untuk mengetahui apakah audit operasional suatu fungsi yang digunakan telah efektif, dilakukan audit atas fungsi pelayanan dan pemeliharaan karyawan sehingga hambatan atas peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat diketahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi dan perlunya mendapatkan perbaikan.

Audit operasional muncul dari perkembangan audit keuangan. Dalam audit ini yang dinilai bukan saja aspek keuangan tetapi juga aspek yang bersifat non keuangan. Tujuannya untuk memeriksa dan menilai operasi perusahaan serta prosedur pelaksanaannya. Hal ini dilakukan agar auditor dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk melakukan koreksi demi peningkatan, penghematan dan produktivitas. Audit operasional merupakan satu alat pengendalian untuk mengusahakan agar kegiatan operasi lebih efisien, efektif, dan ekonomis.


Konsep audit operasional ialah adanya pemikiran bahwa jika para manajer ingin beroperasi dengan tajam dan efektif serta kreatif, tentu mereka memerlukan beberapa sistim peringatan secara dini(Early Warning System) yang dapat mendeteksi berbagai masalah yang merugikan dan berbagai kesempatan untuk pengembangan kegiatan perusahaan ke arah yang efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas audit operasional terhadap program pelayanan kesehatan karyawan. Pembahasan tersebut akan penulis uraikan dalam skripsi dengan judul “PERANAN AUDIT OPERASIONAL DALAM EFEKTIVITAS DAN EFISIENSI PROGRAM PELAYANAN KESEHATAN KARYAWAN PADA PT. MUSI HUTAN PERSADA”.

!.2  Indentifikasi Masalah

Dari hasil pengamatan penulis terhadap PT. Musi Hutan Persada, maka penulis mencoba untuk menguraikan permasalahan yang ada antara lain adalah :

1. Aktifitas-aktifitas apa dalam pelaksanaan audit operasional .
2. Bagaimana Program Pelayanan Kesehatan Karyawan yang dilakukan oleh PT. Musi Hutan Persada.

3. Bagaimana Peranan Audit Operasional dalam Efektivitas dan Efisiensi  Program Pelayanan Kesehatan Karyawan yang dilakukan oleh PT. Musi Hutan Persada.
1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dalam rangka menyusun skripsi sebagai salah satu syarat dalam menempuh Strata-1 pada Universitas Komputer Indonesia jurusan Akuntansi.

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penulisan skripsi adalah :

1. Untuk mengetahui aktifitas-aktifitas apa saja dalam pelaksanaan audit operasional.
2. Untuk mengetahui Program Pelayanan Kesehatan Karyawan yang ada pada PT. Musi Hutan Persada.

3.  Untuk mengetahui Peranan Audit Operasional dalam Efektifitas dan Efisiensi Program Pelayanan Kesehatan Karyawan oleh PT. Musi Hutan Persada.
1.4  Kegunaan Penelitian

      a. 
Bagi Perusahaan


Bagi PT. Musi Hutan Persada, penulis skripsi dapat memberikan manfaat atau masukan bagi manajemen untuk memudahkan dalam pencapaian tujuan perusahaan umumnya dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi.
b. Bagi Penulis

Sebagai suatu pengalaman dalam memahami pelaksanaan audit operasional suatu perusahaan dan dapat mengembangkan serta menerapkan ilmu yang didapatkan dari bangku kuliah.
1.5  Kerangka Pemikiran

Menurut Drs. Bedjo Siswanto dalam bukunya “Manajemen Tenaga Kerja”, 1989, Hal 10 :
 Karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu badan usaha atau perusahaan, baik swasta atau pemerintahan dan diberikan imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, baik yang bersifat harian, mingguan, maupun bulanan yang biasanya imbalan tersebut diberikan secara mingguan. Setiap karyawan mendapatkan komnpensasi tambahan tunjangan, program tunjangan karyawan suatu bagian penting dari sebagian besar anggaran departemen personalia.


Menurut Edwin B, Flippo dalam bukunya “Personal Management”, 1984, Hal 56 :
1. Pembayaran untuk waktu tidak bekerja.

Mencakup periode istirahat yang dibayar. Seperti periode makan siang yang dibayar.

2. Perlindungan terhadap bahaya.

Suatu contoh keadaan cidera, penyakit, usia lanjut, kematian serta tunjangan kesehatan.

3. Pelayanan karyawan.

Sebagai contoh : Perumahan, Makanan yang disuplai oleh perusahaan, rekreasi tahunan.

4. Pembayaran yang dituntut hukum.

Setiap organisasi sudah diatur oleh undang-undang untuk membayar kompensasi, asuransi, dll.
Audit operasional memiliki pengertian yang berbeda dengan audit (pemeriksaan) keuangan. Pengertian-pengertian yang berperan diantaranya pengertian yang diuraikan oleh Arifin Wirakusumah dalam bukunya “Beberapa Masalah Auditing”, Prof. Sumardjo tjitrosidjo, Corrine T. Noorgrad. Roy A. Linberg dan Theodore Cohn dalam buku mereka yang berjudul Operations Auditing, pusat pengembangan akuntansi stand dan Badan pengawasan keuangan dan pembangunan audit operasional. Pengertian dari semua tokoh tersebut dapat dijadikan pedoman bahwa audit operasional itu memiliki tujuan utama untuk menilai efektifitas dan efisiensi suatu badan usaha, sehingga dapat dilihat perbedaannya dibandingkan dengan audit keuangan. Selain itu akan dijelaskan mengenai jenis-jenis audit sehingga dapat dilihat letak perbedaan antara audit operasional dengan audit lainnya. 

Untuk teori mengenai program pemeliharaan kesehatan yang akan dibahas adalah mengenai hubungan antara fungsi personalia dengan sumber daya manusia. 
Ada tiga tujuan dibuatnya program kompensasi di perusahaan adalah:

1. Untuk menarik karyawan yang memenuhi syarat perusahaan terhadap organisasi.

2. Untuk memberikan motivasi kepada karyawan agar menampilkan prestasi yang baik.

3. Untuk mempertahankan mereka agar betah bekerja dan bertahan cukup lama diperusahaan.
Untuk memenuhi kualitas yang dihasilkan maka PT. Musi Hutan Persada membutuhkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas baik. Pembenahan dan sistem manajemen terus menerus dilakukan untuk dapat meningkatkan produk pangsa pasar, kualitas maupun kesejahteraan karyawan dan keluarganya.
Program pelayanan kesehatan merupakan fasilitas yang banyak disediakan oleh perusahaan. Penyediaan fasilitas kesehatan ini erat kaitannya dengan pembuatan program pemeliharaan kesehatan karyawan dan juga karena ada aturan pemerintah yang mengatur masalah keamanan dan kesehatan karyawan didalam mengerjakan pekerjaannya. Fasilitas kesehatan ini biasa berupa poliklinik yang lengkap dengan dokter dan perawat-perawatnya atau sekedar memberikan tunjangan kesehatan yang biasa dipergunakan berobat pada dokter yang ditunjuk perusahaan mengenai siapa yang berhak menggunakan fasilitas perusahaan tergantung dari kebijaksaan menajemen bersama-sama dengan pihak organisasi buruh (kalau ada). Mungkin hanya karyawan yang bersangkutan yang menggunakan fasilitas ini, mungkin juga untuk seluruh keluarga karyawan yang tercantum pada daftar gaji atau dibatasi pada tiga anak saja.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka dapat penulis gambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran
1.6  Lokasi dan Waktu Penelitian

Mengingat luasnya cakupan masalah dalam fungsi personalia perusahaan khususnya program pelayanan dan pemeliharaan karyawan, maka penulis skripsi ini dibatasi audit operasional mengenai pelaksanaan pelayanan kesehatan karyawan bagi karyawan pada PT. Musi Hutan Persada yang bertempat di Jln. Residen H. Abdul Rozak No. 99 Palembang. Untuk memperkuat analisis, beberapa data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian akan disajikan penulisan skripsi ini.
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